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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya Corporate Social 

Responsibility terhadap Kinerja Keuangan PT. XXXX Hotel Tbk Tahun 2023–2024. 

Metode yang digunakan adalah menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pendekatan deskriptif dan verifikatif. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan teknik deskriptif dan verifikatif. Hasil penelitian 

menujukan bahwa pelaksanaan CSR berpengaruh signifikan  terhadap protabilitas 

perusahaan, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yang ditetapkan. Namun demikian, arah hubungan yang dihasilkan bersifat negatif. 

Kata kunci: CSR, Laporan Keuangan, Profitabilitas, Kinerja Keuangan, Hotel. 

 

Abstract 

This study aims to determine the influence of Corporate Social Responsibility on the 

Financial Performance of PT. XXXX Hotel Tbk in 2023–2024. The method used is a 

quantitative approach with descriptive and verification techniques. The research method 

used is a quantitative approach with descriptive and verification techniques. The results 

indicate that CSR implementation has a significant effect on company profitability, as 
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evidenced by a significance value smaller than the specified significance level. However, 

the direction of the resulting relationship is negative. 
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Pendahuluan 

CSR tidak lagi dianggap sebagai kegiatan tambahan, melainkan sebagai bagian integral 

dari strategi manajemen yang memengaruhi reputasi dan keberlangsungan bisnis 

(Kongjue & Yuxiang, 2024). Praktik ini membantu perusahaan membangun citra positif 

serta meningkatkan hubungan jangka panjang dengan para pemangku kepentingan 

(Wijaya & Iryanto, 2024). Implementasi CSR yang efektif juga terbukti meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap perusahaan, yang pada akhirnya memperkuat loyalitas 

konsumen dan citra merek di pasar yang kompetitif. 

Selain memberikan manfaat sosial, CSR juga berimplikasi langsung terhadap aspek 

keuangan perusahaan. Beberapa penelitian mengonfirmasi bahwa pelaksanaan CSR 

memiliki hungan positif dengan peningkatan kinerja keuangan perusahaan, terutama 

dalam hal profitabilitas dan efisiensi aset (Yana Fajriah & Edy Jumady, 2022). Dengan 

demikian, CSR dapat berfungsi ganda sebagai sarana memperkuat tanggung jawab sosial 

dan sebagai strategi bisnis yang berpotensi meningkatkan nilai ekonomi perusahaan. 

Penelitian lain menunjukan bahwa penerapan CSR secara berkelanjutan dapat mendorong 

peningkatan kinerja keuangan yang diukur melalui Return on Assets (ROA) dan Return 

on Equity (ROE). Apabila perusahaan menerapkan CSR, maka perusahaan cenderung 

mendapatkan keuntungan lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak melakukan 

kegiatan serupa karena adanya peningkatan reputasi dan kepercayaan investor (Ridho et 

al., 2022). Hal tersebut menunjukan bahwa CSR tidak semata-mata berfungsi sebagai 

sarana pencitraan, melainkan strategi jangka panjang yang berpengaruh terhadap 

stabilitas perusahaan. 

Dalam industri perhotelan, penerapan CSR memiliki nilai yang lebih strategis. Hotel 

beroperasi dalam lingkungan yang sangat bergantung pada interaksi sosial, budaya, dan 



ekonomi lokal, sehingga reputasi sosial menjadi faktor penting dalam menarik pelanggan 

(Sharma et al., 2021). Kegiatan CSR seperti pelestarian lingkungan, pemberdayaan 

masyarakat sekitar, dan efisiensi energi dapat meningkatkan daya tarik perusahaan di 

mata publik sekaligus memperkuat hubungan dengan komunitas lokal. 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa hotel-hotel yang masih mengikuti kegiatan 

CSR relatif memiliki kinerja finansial yang lebih baik, terutama dalam hal tingkat hunian 

dan loyalitas pelanggan (Otieno et al., 2023). CSR di sektor ini bukan sekadar kewajiban 

sosial, tetapi juga investasi jangka panjang yang dapat meningkatkan daya saing dan 

profitabilitas. Oleh karena itu, manajemen hotel perlu memahami CSR sebagai strategi 

yang dapat menciptakan mutual benefit antara perusahaan dan masyarakat. 

XXXX Hotel Tbk sebagai bagian dari industri perhotelan di Indonesia memiliki potensi 

besar dalam mengoptimalkan kegiatan CSR. Dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap isu keberlanjutan, hotel yang menerapkan program CSR secara 

efektif akan lebih mudah mendapatkan kepercayaan pelanggan serta menciptakan nilai 

tambah bagi perusahaan. Penerapan CSR diharapkan mampu memperkuat citra XXXX 

Hotel Tbk sebagai perusahaan yang berkomitmen terhadap tanggungjawab sosial dan 

lingkungan. 

Tahun 2023–2024 menjadi periode penting bagi XXXX Hotel Tbk untuk mengevaluasi 

kembali implementasi CSR yang telah dilakukan. Dalam fase ini, perusahaan perlu 

meninjau sejauh mana kegiatan CSR memberikan kontribusi terhadap kinerja keuangan 

serta mencari strategi optimalisasi yang relevan dengan dinamika pasar (Agustina & 

Usman, 2023). Dengan demikian, evaluasi ini tidak hanya menjadi langkah administratif, 

tetapi juga strategi peningkatan nilai perusahaan. 

Analisis empiris diharapkan dapat memberikan bukti mengenai seberapa besar pengaruh 

CSR terhadap indikator keuangan seperti ROA dan ROE, serta apakah praktik CSR benar-

benar memberikan nilai tambah yang berkelanjutan bagi perusahaan (Aras et al., 2010).  

Dengan memahami pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan, perusahaan dapat 

mengambil keputusan yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan jangka pendek, 



tetapi juga pada penciptaan nilai sosial jangka panjang yang memperkuat posisi 

kompetitif di industri perhotelan. 

Tinjuan Pustaka 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan konsep yang menekankan bahwa 

perusahaan tidak hanya bertanggung jawab terhadap pencapaian keuntungan ekonomi, 

tetapi juga terhadap dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan operasionalnya. CSR 

mencakup tiga dimensi utama: ekonomi, sosial, dan lingkungan, yang harus berjalan 

selaras agar tercapai keberlanjutan bisnis jangka panjang (Maione, 2023). 

Dalam praktiknya, CSR diukur dan dievaluasi melalui berbagai standar dan indikator 

yang disusun secara global, salah satunya adalah Global Reporting Initiative (GRI). 

Standar ini menyediakan pedoman bagi perusahaan untuk melaporkan aktivitas 

keberlanjutan secara transparan, mencakup dampak sosial, ekonomi, serta lingkungan 

(Buallay, 2019).  

Pelaporan yang baik atas kegiatan CSR terbukti berkontribusi terhadap reputasi 

perusahaan di mata masyarakat dan pemangku kepentingan. Ketika perusahaan secara 

konsisten melaporkan kontribusi sosial dan lingkungannya, maka tingkat loyalitas 

pelanggan dan daya tarik investor meningkat (Masud et al., 2018). 

Selain itu, penerapan CSR juga berhubungan erat dengan peningkatan nilai perusahaan. 

Perusahaan yang aktif dalam kegiatan sosial, seperti program pemberdayaan masyarakat 

atau konservasi lingkungan, cenderung mendapatkan pengakuan positif dari publik 

(Purbawangsa et al., 2019). Pengakuan ini menjadi salah satu faktor pendorong dalam 

membangun citra perusahaan yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, CSR bukan sekadar bentuk kepatuhan terhadap regulasi, melainkan 

strategi yang memadukan nilai moral, sosial, dan ekonomi. Ketika perusahaan 

berkomitmen terhadap CSR, mereka tidak hanya menjaga hubungan baik dengan 

masyarakat, tetapi juga menciptakan nilai ekonomi yang mendukung keberlanjutan 

jangka panjang (Yana Fajriah & Edy Jumady, 2022). 



Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya 

untuk menghasilkan keuntungan. Umumnya, kinerja ini diukur melalui indikator seperti 

Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM), yang 

memberikan gambaran efisiensi dan profitabilitas operasional (Meiryani et al., 2023). 

Indikator-indikator tersebut menjadi alat penting bagi manajemen dan investor untuk 

menilai efektivitas pengelolaan keuangan. Perusahaan dengan rasio keuangan yang sehat 

menunjukkan kemampuan tinggi dalam menciptakan nilai bagi pemegang saham dan 

menjaga daya saing di pasar (Efifania & Ye, 2023). 

Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan kuat lebih mampu mendanai aktivitas CSR 

yang berkelanjutan, sementara CSR yang baik dapat meningkatkan kinerja finansial 

melalui peningkatan reputasi dan loyalitas konsumen (Yana Fajriah & Edy Jumady, 2022) 

Penelitian di berbagai sektor menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja keuangan 

tinggi cenderung lebih aktif dalam mengungkapkan kegiatan CSR. Hal ini disebabkan 

oleh kemampuan finansial yang lebih baik dalam mendukung proyek sosial dan 

lingkungan yang memiliki nilai jangka panjang (Merdian & Waspada, 2020) 

Sebaliknya, penerapan CSR yang efektif juga dapat memperkuat indikator keuangan 

perusahaan. Keterlibatan aktif dalam tanggung jawab sosial memperkuat kepercayaan 

publik dan menciptakan peluang peningkatan pendapatan, sehingga perusahaan lebih 

stabil secara finansial (Ira Kusuma Wardhani & Cholis Hidayati, 2023). 

Hubungan CSR dengan Kinerja Keuangan 

Hubungan antara CSR dan kinerja keuangan dapat dijelaskan melalui Stakeholder 

Theory, yang menyatakan bahwa perusahaan harus memperhatikan kepentingan semua 

pihak yang terlibat, bukan hanya pemegang saham. Perusahaan yang aktif dalam kegiatan 

sosial dan lingkungan cenderung memperoleh dukungan lebih luas, yang pada akhirnya 

meningkatkan profitabilitas (Maqbool & Zamir, 2021). 

Selain teori pemangku kepentingan, Legitimacy Theory menjelaskan bahwa CSR 

berfungsi sebagai alat legitimasi sosial yang membantu perusahaan memperoleh 



dukungan masyarakat. Melalui keterlibatan sosial, perusahaan dapat memperkuat posisi 

mereka di pasar serta membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan dan 

pemerintah (Gandhi et al., 2025). 

Berbagai penelitian empiris juga mendukung pandangan bahwa CSR memiliki dampak 

positif terhadap kinerja finansial. Aktivitas CSR yang konsisten terbukti mampu 

meningkatkan penjualan, reputasi, dan loyalitas pelanggan, yang semuanya berkontribusi 

terhadap peningkatan nilai perusahaan (Stefany & Agustina, 2022) 

CSR yang efektif membantu perusahaan menurunkan risiko operasional dan 

meningkatkan efisiensi jangka panjang. Keterlibatan sosial yang dirancang secara 

strategis menciptakan keunggulan kompetitif dan memperluas pangsa pasar melalui 

diferensiasi merek yang positif (Achyani et al., 2024). 

Dengan demikian, semakin tinggi komitmen perusahaan terhadap CSR, semakin besar 

pula potensi peningkatan kinerja finansial yang dapat dicapai. Hal ini menjadikan CSR 

bukan sekadar bentuk tanggung jawab moral, melainkan investasi strategis yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi dan reputasi perusahaan (Hapsoro et al., 2020). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 

pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan pada PT 

XXXX Hotel Tbk selama periode tahun 2023–2024. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

mampu menggambarkan hubungan kausal antara variabel melalui data numerik yang 

dapat diukur secara objektif. Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal, 

yang berupaya menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel independen (CSR) 

dan variabel dependen (kinerja keuangan). 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan perusahaan, serta publikasi keuangan yang tersedia di situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan XXXX Hotel Tbk. Variabel CSR diukur dengan 

menggunakan indeks pengungkapan CSR berdasarkan pedoman Global Reporting 

Initiative (GRI Standards), yang meliputi tiga dimensi utama yaitu ekonomi, sosial, dan 



lingkungan. Sementara itu, kinerja keuangan diukur melalui rasio keuangan seperti 

Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). 

Rumus menghitung Return On Assets adalah (Fahmi Irham, 2012)   

 

Keterangan :  

Earning After Tax (EAT) : Laba Setelah Pajak  

Total Assets      : Total Aktiva  

Rumus menghitung Return On Equity adalah  (Fahmi Irham, 2012): 

 

Keterangan :  

Earning After Tax (EAT) : Laba Setelah Pajak  

Shareholders' Equity       : Modal Sendiri atau Total Modal Para Pemegang Saham  

Rumus untuk menghitung Net Profit Margin adalah (Fahmi Irham, 2012): 

 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana, dengan 

bantuan aplikasi statistik seperti SPSS versi 25. Uji asumsi klasik dilakukan terlebih 

dahulu, meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan 

kelayakan model regresi. Hasil analisis regresi kemudian digunakan untuk menentukan 

seberapa besar pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, 

dilakukan juga uji t untuk melihat signifikansi pengaruh parsial antara variabel 

independen dan dependen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan tahunan dan keberlanjutan 

perusahaan XXXX Hotel Tbk selama tahun 2023–2024, sementara sampelnya dipilih 

dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan 



kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Dengan metode ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai sejauh mana 

pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan berkontribusi terhadap peningkatan 

kinerja keuangan PT XXXX Hotel Tbk. 

Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi Data Penelitian: 

1). Data Dasar 

Tahun Laba Bersih Total Aset Total Ekuitas Penjualan 

2023 2.896.571.254 217.623.153.606 169.662.166.716 47.248.001.713 

2024 (1.577.714.765) 213.786.540.841 168.074.953.898 52.848.303.781 

 

2) Hasil Perhitungan Rasio 

Rasio Rumus 2023 2024 

ROA Laba Bersih/ Total Aset 1,33% -0,74% 

ROE Laba Bersih/ Total Ekuitas 1,71% -0,94% 

NPM Laba Bersih/ Penjualan 6,13% -2.98% 

 

Hasil Analisis Statistik: 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 2013b . Enter 

a. Dependent Variable: 2014 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary (Koefisien Determinasi) 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 
Std. Error of the Estimate 



1 1.000a 1.000 1.000 1.665 

a. Predictors: (Constant), 2013 

 

ANOVAa  (Uji F – Simultan) 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F 
Sig. 

1 Regression 30727.896 1 30727.896 11089.562 .006b 

Residual 2.771 1 2.771   

Total 30730.667 2    

 

a. Dependent Variable: 2014 

b. Predictors: (Constant), 2013 

 

Coefficientsa  (Uji t/Parsial) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 
Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -13.344 1.656  -8.059 .079 

2013 -.465 .004 -1.000 -105.307 .006 

a. Dependent Variable: 2014 

Pembahasan: 

Hasil Uji Statistik 

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien determinasi 

(R Square) sebesar 1,000, yang menunjukkan bahwa variabel pelaksanaan Corporate 

Social Responsibility (CSR) mampu menjelaskan variasi profitabilitas perusahaan 

sebesar 100%. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan profitabilitas perusahaan 

sepenuhnya dapat dijelaskan oleh pelaksanaan CSR dalam model penelitian ini. 



Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,006, yang lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi 

yang digunakan layak dan signifikan secara statistik, sehingga variabel CSR secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 

Selanjutnya, hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel pelaksanaan CSR 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,006, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan CSR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan. Koefisien regresi yang bernilai negatif mengindikasikan bahwa hubungan 

antara pelaksanaan CSR dan profitabilitas perusahaan bersifat berlawanan arah. 

Dampak Pelaksanaan CSR XXXX Hotel Tbk 

Berdasarkan hasil pengujian statistik, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan CSR 

pada PT XXXX Hotel Tbk memberikan dampak yang signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan. Namun demikian, arah hubungan yang negatif menunjukkan bahwa 

peningkatan aktivitas CSR dalam periode penelitian justru diikuti dengan penurunan 

tingkat profitabilitas perusahaan. 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Kondisi ini dapat disebabkan oleh meningkatnya biaya yang dikeluarkan 

perusahaan untuk kegiatan CSR, yang dalam jangka pendek berpotensi menekan laba 

perusahaan. Mesksipun demikian, pelaksanaan CSR tetap memiliki nilai strategis karena 

dapat meningkatkan citra perusahaan, kepercayaan pemangku kepentingan, serta 

keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Oleh karena itu, dampak positif CSR terhadap 

profitabilitas kemungkinan akan lebih terlihat dalam jangka panjang dibandingkan dalam 

jangka pendek. 

Saran: 

a) Untuk perusahaan: meningkatkan transparansi dan efektivitas kegiatan CSR agar 

berdampak langsung pada kinerja finansial. 



b) Untuk penelitian selanjutnya: memperluas periode penelitian dan menambahkan 

variabel lain seperti Good Corporate Governance atau reputasi perusahaan. 
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